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A. Pengertian Karakter 

Thomas Lickona (1992) merupakan bapak pendidikan 

karakter di Amerika pernah mengatakan bahwa sebuah bangsa 

akan menuju kemerosotan dan kehancuran ketika mengalami 

penurunan karakter. Oleh karena itu, karakter seseorang harus 

dibentuk secara konsisten untuk menjadi kuat dan lebih baik. 

Dalam usaha untuk membangun generasi yang lebih baik, 

pendidikan dianggap sebagai jalan untuk membangun karakter. 

Tujuan pendidikan seringkali dirumuskan dengan cara yang 

ideal, terkadang melampaui makna proses yang universal, 

sehingga penting untuk mengenalkan karakter kepada peserta 

didik, termasuk mahasiswa. 

Secara etimologis, karakter berasal dari bahasa Yunani 

(greek) yaitu charassein berarti menggambar. Menggambar 

diartikan sebagai kegiatan memahat atau menggoreskan (Echols 

dan Shadily, 1987). Menurut Abidin (2012) kata karakter berasal 

dari kata kasairo. Karakter dianggap sebagai format dasar yang 

dimiliki seseorang dan biasanya berasal dari bawaan sejak lahir. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karakter 

mengacu pada tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi 

pekerti yang membedakan seseorang dari orang lain.  

Dalam bahasa Arab, karakter dapat diartikan sebagai 

khuluq, sajiyyah atau thabu'u yang berarti budi pekerti, tabiat atau 

watak. Karakter juga dapat diartikan sebagai syakhshiyyah, yang 

lebih mengarah kepada kepribadian (Boang dalam Supiana, 

KONSEP DASAR 

PENDIDIKAN KARAKTER 
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A. Pentingnya Pendidikan Karakter 

Adanya insiden-insiden kekerasan, keserakahan, 

ketidakjujuran, materialisme dan perilaku lainnya menandakan 

bahwa tantangan moral masih menjadi bagian dominan dalam 

konteks pendidikan di Indonesia. Pendidikan karakter sangat 

penting karena moralitas dewasa ini menurun, terutama di 

kalangan peserta didik. Hal ini sangat penting, karena 

kehilangan karakter akan mengakibatkan kehilangan generasi 

berikutnya. Karakter suatu negara sangat menentukan 

eksistensinya. Negara berkarakter kuat dapat disegani dan 

bermartabat di seluruh dunia. Berdasarkan hal ini, dasar yuridis 

yang kuat dimiliki oleh upaya formal untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang berkontribusi pada pembentukan 

karakter dan moral generasi bangsa. 

Upaya untuk mempercepat perkembangan manusia 

secara harmonis, pendidikan memiliki peran penting dalam 

pengembangan kepribadian dan jiwa sosial. Pendidikan dapat 

membantu orang menghindari kemiskinan, ketertinggalan, 

kebodohan, kekerasan dan konflik. Pendidikan karakter 

menurut Ramli (2003) bertujuan untuk membentuk individu 

agar menjadi warga negara yang baik. Al Quran surah Al 

Baqarah ayat 83 juga disebutkan untuk berbuat baik kepada 

orang lain. 

ESENSI PENDIDIKAN 

KARAKTER 
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A. Hakikat Keluarga Berkarakter 

Keluarga adalah lingkungan terkecil masyarakat yang 

sangat penting untuk keberhasilan pembinaan anak. Orang tua 

memiliki anak sebagai amanah Tuhan. Kesehatan fisik dan 

mental anak sangat bergantung pada tempat mereka tinggal 

terutama dalam keluarga. Keluarga memberikan pendidikan 

dasar agama dan budaya serta menjadi komponen dari 

lingkungan pendidikan mmeberikan dampak besar pada 

pembentukan karakter anak. Pendidikan karakter pertama dan 

pembentukan kepribadian dimulai di lingkungan keluarga. 

Sebagaimana dijelaskan dalam surah An Nahl ayat 78 dalam Al 

Quran: 
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Terjemahnya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu 

pendengaran, penglihatan dan hati nurani, agar kamu bersyukur (Q.S 

An Nahl:78). 

Institusi di luar keluarga, termasuk sekolah akan sulit 

untuk memperbaiki keadaan jika keluarga tidak memberikan 

pendidikan karakter kepada anak-anaknya. Oleh karena itu, 

setiap keluarga harus menyadari bahwa pendidikan karakter 

STRATEGI MEMBANGUN 

KELUARGA BERKARAKTER 

YANG BERCIRI KEARIFAN 

LOKAL 
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A. Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 

Keprihatinan terhadap keadaan masyarakat mendorong 

para pihak berkepentingan untuk menyelidiki penyebabnya dan 

menemukan solusinya. Pada akhirnya, semua orang setuju 

betapa pentingnya menggalakkan pendidikan karakter. 

Pendidik akhirnya berpendapat bahwa pendidikan moral 

penting, sedangkan agamawan percaya bahwa pendidikan 

agama harus diperkuat. Revitalisasi pendidikan Pancasila 

diusulkan oleh orang-orang di bidang pemerintahan. Dalam hal 

ini, Kemendikbud telah membentuk Tim Pengembang 

Pendidikan Karakter untuk merespon berbagai pendapat 

tersebut. Selain itu, diharapkan bahwa kurikulum 2013 akan 

mengembangkan individu yang cerdas dan berbudi pekerti.  

Pernyataan mengenai sasaran utama pendidikan nasional 

memberikan arahan bagi perkembangan nilai-nilai karakter 

dalam masyarakat, karena merupakan struktur tentang capaian 

kualitas individu yang harus dikembangkan pada setiap 

tingkatan pendidikan. Pengembangan intelektual bukan satu-

satunya indikator kualitas pendidikan untuk membentuk 

generasi yang cerdas dan berkarakter, pengembangan spiritual 

dan emosional juga harus dipertimbangkan.  

Nilai budaya dan karakter yang ditanamkan oleh 

kurikulum digunakan siswa untuk berpikir, bersikap dan 

bertindak dalam proses pertumbuhan mereka sebagai individu, 

masyarakat dan warga negara. Nilai inilah yang membedakan 

STRATEGI MENCIPTAKAN 

SEKOLAH BERKARAKTER 

YANG BERCIRI KEARIFAN 

LOKAL 
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A. Hakikat Masyarakat Berkarakter 

Masyarakat adalah kelompok orang yang berbeda yang 

bekerja sama dan mematuhi peraturan yang disepakati bersama. 

Dalam Islam, bersikap toleran atau tasamuh adalah kunci untuk 

memperkuat ukhuwah antar sesama. Sebagaimana Allah Swt. 

berfirman dalam Al-Qur'an Surah Al-Hujurat ayat 10: 

�
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Terjemahnya: Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. 

Sebab itu damaikanlah antara kedua saudaramu itu dan takutlah 

terhadap Allah, supaya kamu mendapat Rahmat (QS. Al-Hujurat: 10). 

Nilai-nilai yang berpotensi membangun karakter sudah 

mulai dianggap asing di masyarakat saat ini. Dipercaya bahwa 

pendidikan karakter dapat membantu masalah kemasyarakatan 

yang semakin parah akibat asusila, anarkisme dan korupsi di 

berbagai bidang kehidupan. Karakter tidak datang secara 

kebetulan, namun dibangun melalui pikiran, perkataan, 

perbuatan dan kebiasaan. Faktanya, masyarakat saat ini sedang 

mengalami kemunduran hingga pada gilirannya membawa 

dampak negatif yang dapat membahayakan kehidupan mereka. 

Oleh karena itu, keberadaan institusi pendidikan merupakan 

salah satu cara untuk memperkuat karakter bangsa yang hilang 

STRATEGI MENCIPTAKAN 

MASYARAKAT 

BERKARAKTER YANG 

BERCIRI KEARIFAN LOKAL 
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A. Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam 

Kesadaran akan pentingnya pendidikan karakter atau 

akhlak mulia (akhlak karimah) semakin meningkat di berbagai 

kalangan, termasuk dalam konteks pendidikan Islam. 

Pendidikan karakter ini menekankan pembentukan nilai-nilai 

etika, moralitas, kesabaran, kejujuran, dan sikap empati dalam 

individu, sejalan dengan ajaran agama Islam. Tanpa akhlak atau 

karakter yang mulia, kecerdasan intelektual tidak akan berguna. 

akhlak dan karakter saling berhubungan erat dan melengkapi 

satu sama lain. Akhlak yang baik menjadi bagian tak terpisahkan 

dari karakter seseorang. Proses pembangunan karakter atau 

akhlak mulia membutuhkan pendidikan yang menyeluruh di 

semua aspek kehidupan. 

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk 

kepribadian, karakter, watak, dan moralitas manusia. 

Pendidikan karakter serta agama menjadi kunci dalam 

membentuk karakter yang luhur. Pendidikan memiliki 

tanggung jawab besar dalam mengurangi perilaku-perilaku 

negatif seperti kejahatan, amoralitas, korupsi, penyalahgunaan 

narkoba, dan hal-hal buruk lainnya. Penerapan prinsip-prinsip 

syari'ah (dalam aspek ibadah dan muamalah) dalam Islam 

bergantung pada keyakinan yang teguh, seperti fondasi yang 

solid bagi bangunan, sementara akhlak yang mulia merupakan 

kesempurnaan yang mengikuti fondasi yang kokoh itu. Jadi, 

karakter yang mulia cenderung tidak akan muncul pada 

PENDIDIKAN KARAKTER 

DALAM PERSPEKTIF ISLAM 
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A. Makna Era Society 5.0 

Konsep society 5.0 muncul pada tahun 2019 di Jepang. 

Society 5.0 mencakup solusi untuk masalah sosial melalui 

integrasi ruang virtual dan fisik serta faktor manufaktur 

(Skobelev & Borovik, 2017). Andreja percaya bahwa revolusi 

industri 4.0 dan era society 5.0 adalah gerakan nyata menuju 

kemajuan teknologi dan informasi yang lebih maju, sehingga 

dunia pendidikan menghadapi tantangan baru. Oleh karena itu, 

terobosan inovatif diperlukan untuk menghadapi tantangan 

yang akan muncul pada era society 5.0. Diharapkan bahwa era 

society 5.0 yang memunculkan teknologi big data yang dihasilkan 

oleh Internet of Things (IoT) dan diubah oleh Artificial Inteligence 

(AI) menjadi hal yang membantu masyarakat dan meningkatkan 

kualitas hidup. Teknologi ini diharapkan dapat masuk ke dalam 

bidang pendidikan tanpa mengubah peran guru dan pendidik 

memberikan pendidikan moral dan contoh kepada peserta didik 

mereka. 

Masyarakat 5.0 diharapkan akan membawa perubahan 

signifikan dalam struktur sosial dengan adanya kearifan baru, 

terutama karena kecerdasan buatan akan mengubah jutaan data 

dari internet yang terkumpul ke dalam berbagai aspek 

kehidupan. Perubahan ini membantu memudahkan masyarakat 

dalam kehidupan. Selain itu, era society 5.0 menekankan bahwa 

pencapaian ekonomi harus diimbangi dengan penyelesaian 

masalah sosial. Tujuan era society 5.0 adalah menyeimbangkan 

PENDIDIKAN KARAKTER 

MENUJU ERA SOCIETY 5.0 
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